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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

ﬁ?clgil\e,e}gsézgfg Oktober 2025 This research was conducted to find out the application of online service innovation using
Revised date: 10 November 2025 the gigades.id application in the village of Pulau Banjar. Primary data were obtained from
Accepted date: 30 November 2025 interviews and observations of key informants, namely the village head, village admin, and

two users of the gigades.id application. Meanwhile, secondary data was obtained through
various village government documents related to gigades.id. Data analysis was carried out
through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of this study indicate that digital-based services in the Pulau Banjar village are
running ineffectively. This is because the village of Pulau Banjar is a small settlement, so
every community can easily access the village office and carry out services directly. The
education level of the Pulau Banjar village community is low resulting in a lack of public
awareness of the use of technology for public services. The culture of the Pulau Banjar
village community, which likes direct interaction between people, makes people prefer
conventional services or visit the village office directly. Then the delivery of information
that is not optimal regarding the use of the gigades.id application to the public As well as
weak and unstable network conditions in the Pulau Banjar village.

ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan inovasi pelayanan online
menggunakan aplikasi gigades.id di Desa Pulau Banjar, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Data primer penelitian diperoleh
melalui wawancara dan observasi terhadap key informan yang terdiri dari; kepala desa,
admin desa, dan juga masyarakat desa yang menggunakan aplikasi gigades.id. Sedangkan
data sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen pemerintah desa terkait gigades.id.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan berbasis digital di desa
Pulau Banjar telah dilaksanakan, namun terdapat hal-hal menjadi hambatan dalam
implementasinya. Masyarakat desa pulau banjar lebih menyukai pelayanan secara langsung
ke kantor desa. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat desa Pulau Banjar
mengakibatkan rendahnya kesadaran masyarakat dalam pemanfaatan teknologi pelayanan
public gigades.id. Sementara itu dari aspek perangkat desa belum melakukan sosialisasi
aplikasi secara optimal dan kondisi jaringan yang tidak stabil. Selain itu, budaya
masyarakat desa Pulau Banjar yang menyukai interaksi langsung antar masyarakat
membuat masyarakat lebih memilih layanan konvensional atau datang langsung ke kantor
desa.

Kata Kunci: Innovation Pelayanan Public, E- government, gigades.id
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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pelayanan publik berbasis teknologi di Indonesia masih tertinggal dibanding negara
lain (Sitti Aminah & Herie Saksono, 2021:284). Oleh sebab itu, penyelenggaraan berbasis teknologi sangat
diperlukan dalam rangka memenuhi keinginan public agar mendapakan pelayanan yang efektif dan efesien
(Haura Athahara 2018:66). Tersedianya pelayanan prima akan menciptakan kepuasaan dan meningkatkan
kepercayaan warga. Namun hingga saat ini penyelenggaraan pelayanan masih jauh dari harapan (Aditama
Azmy dkk, 2020:207). Fenomena buruknya pelayanan publik di Indonesia masih sering ditemukan seperti:
Standar pelayanan yang tidak jelas sehingga sulit dipahami, prosedur yang panjang, lama dalam proses
layanan publik (Bela Puspasari & Ra’is, 2019:71) berbelit-belit, melelahkan dan berbiaya mahal (Backtiar,
2019;22, Dwiyanto 2008:2).

Fenomena yang sama banyak ditemukan pada pelayanan publik pada level pemerintah desa di
Indonesia. Bahkan secara umum pelayanan pemerintahan desa masih bersifat manual yaitu masyarakat
mendatangi langsung kantor desa untuk mendapatkan layanan. (Sulismadi Dkk, 2019:987) Rendahnya
kualitas pelayanan pemerintah desa juga disebabkan keterbatasan kompetensi perangkat desa (Sulandra &
Mudarya, 2018:22). Sehingga warga desa semakin sulit untuk mendapatkan pelayanan yang bertmutu.
Pelayanan publik berkualitas merupakan tuntutan setiap warga (Frinaldi & Embi, 2015:41), untuk itu
diperlukan berbagai inovasi pelayanan agar dapat menyelesaikan berbagai permasalahan publik yang
semakin kompleks (Torfing & Ansell, 2017:1, Demircioglu, 2019:217, Bernier & Deschamps, 2015:72).
Dengan inovasi berbasis teknologi informasi diharapkan warga mendapatkan pelayanan yang efesiensi dan
bermutu (Bappenas; 2018, Syarfii, 2017;207, Bekkers & Tummers, 2018:210)

Keberhasilan pembangunan desa merupakan indicator keberhasilan pembangunan nasional (Yuniadi
Mayowan, 2016:16). Dengan demikian, pemerintah perlu memberikan dukungan untuk keberhasilan
pembangunan pedesaan. Dukungan pemerintah dapat dilihat dari penyediaan anggaran desa dan pembinaan
tata kelola pemerintah (Sulismadi Dkk, 2019:991). Untuk lebih memaksimalkan pembangungan desa, maka
perubahan paradigma pembangunan desa penting dipahami dan dilaksanakan oleh perangkat desa.
Sebagaimana yang diungkapkan Mukhsin (2020;8) bahwa pembangungan desa tidak hanya sebatas sektor
pertanian dan infrastruktur dasar, tetapi mengarah pada penerapan dan pengembangan teknologi, informasi,
dan komunikasi.

Digitalisasi desa merupakan program prioritas yang telah ditetapkan oleh Kementrian desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT). Dalam rangka menyambut smart desa, desa
Pulau Banjar Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi melakukan inovasi dengan
menerapkan system layanan desa berbasis digital dengan menggunakan aplikasi dan website bernama
gigades.id. Aplikasi gigades.id merupakan produk pemuda pemuda local desa banjar yang kemudian dibeli
oleh pemerintah desa Pulau banjar. Dengan inovasi tersebut masyarakat tidak perlu mendatangi kantor desa
dan antri di kantor desa untuk mengajukan permohonan pelayanan. Permohonan pelayanan yang diajukan
melalui aplikasi gigades.id diproses secara online dan out put pelayanan dikirim oleh admin kantor desa ke
aplikasi mobile pada android masyarakat untuk mencetak secara mandiri atau di kantor desa. Beberapa
pelayanan publik yang dapat diakses melalui gigades.id diataranya pelayanan administrasi kependudukan,
pelayanan administrasi nikah, pelayanan administrasi umum, pelayanan administrasi pertanahan, dan surat
bebas.

Namun demikian, terdapat berbagai permasalahan yang ditemui dalam penerapan pelayanan berbasis
gigades.id di desa pulau Banjar. Sejak aplikasi tersebut diluncurkan dan disosialisasikan, masih banyak warga
desa Pulau Banjar yang tidak men download aplikasi gigades.id. Sehingga warga desa Pulau Banjar
melakukan pelayanan dengan mengunjungi kantor desa. Sebagian dari warga ada juga yang melakukan
pelayanan dengan cara menghubungi admin gigades.id melalui aplikasi whatsApp. Sebagian warga
mengungkapkan bahwa pelayanan berbasis aplikasi gigades.id lebih rumit dibandingkan pelayanan manual
sehingga warga lebih memilih melakukan pelayanan di kantor desa. Selain itu, masih ditemukan kendala
lainnya yaitu kondisi jaringan internet di Desa Pulau Banjar tidak stabil dan lemah, sehingga dalam
mengoperasionalkan aplikasi gigades.id mengalami keterlambatan dan mengakibatkan lemahnya antusias
masyarakat dalam melakukan pelayanan secara secara online.

Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Fanida (2021;282) tentang dengan judul pelayanan Si
Cantik yaitu inovasi pengantaran dokumen kerumah pemohon dilingkup Kecamatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan inovasi layanan pengantaran dokumen ke rumah pemohon telah
memudahkan masyarakat. Sementara itu penelitian Inka dan Meirinawati (2022;912) dengan judul Si Jaran
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Ijo merupakan inovasi layanan publik dilingkup kecamatan dengan sistem jemput bola bagi penduduk rentan
diantaranya warga yang sakit, warga yang lanjut usia, dan warga yang mengalami gangguan kejiwaan.
Kemudian Penelitian dari Musaddad (2020;209) yaitu aplikasi Sipraja di Kabupaten Sidoarjo merupakan
jenis inovasi metode pelayanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat dapat melakukan layanan
surat secara online mulai dari tingkat Desa sampai Kabupaten dan sudah dilengkapi tanda tangan elektronik.
Kemudian penelitian dari Dahlia dan Frinaldi (2020;247) yaitu Digital Mobile di Kabupaten Pariaman
merupakan aplikasi untuk pelayanan administratif sehingga masyarakat dapat melakukan permohonan surat
secara online dimana saja. Sementara itu penelitian dari Clement dan Crutzen (2021;9) tentang implementasi
kebijakan smart city pada pemerintah daerah. Selanjutnya dari Jacob dan Christopher (2017:1) melakukan
penelitian tentang inovasi kebijakan kolaboratif antar stakeholder di intansi pemerintah. Perbedaan dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah terkait dengan pelayanan berbasis teknologi informasi di tingkat
pemerintah desa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di desa Pulau Banjar Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi Provinsi Riau. Desa Pulau Banjar merupakan desa yang pertama kali menggunakan aplikasi
gigades.id untuk layanan surat secara online di kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data yang didapat melalui wawancara pada key informan
terpilih. Hasil wawancara disusun dan diuraikan menggunakan kata-kata berdasarkan jawaban diperoleh dari
key informan. Wawancara dilakukan pada key informan yang mengetahui dan merasakan pelaksanaan dan
penggunaan aplikasi gigades.id di desa Banjar kabupaten Kuantan Singingi. Key informan yang ditetapkan
dalam penelitian ini antara lain; admin gigades.id yang berfungsi sebagai petugas operasional aplikasi
gigades.id, masyarakat desa banjar sebagai pengguna aplikasi gigades.id, dan Kepala desa sebagai
penanggung jawab terhadap jalannya aplikasi gigades.id didesa Pulau Banjar. Observasi juga dilakukan
dengan mencermati fitur gigades.id. Berbagai dokumentasi pendukung yaitu berbagai informasi yang relevan
dari laporan, situs web, surat kabar, dan jurnal. Analisa data penelitian dengan tiga tahapan yaitu; reduksi
data yaitu melakukan pemilihan terhadap sesuatu yang menjadi fokus penelitian. Kedua, penyajian data yaitu
menyajikan data baik dalam bentuk uraian atau bagan yang bersifat naratif. Ketiga, penarikan kesimpulan.
Bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan, desain penelitian, teknik pengumpulan data,
pengembangan instrumen, dan teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi merupakan suatu kebaruan yang ditujukan baik dalam pada barang, jasa, atau sistematika
kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Drucker, 2014:14). Penerapan inovasi dapat dilakukan baik
pada organisasi privat ataupun organisasi public. Inovasi pelayanan publik dimaksudkan untuk mengubah
cara lama yang kurang efektif menuju layanan yang bermanfaat bagi orang banyak (Elvira Mulya dan Teguh
ITham, 2016:55), Sehingga pelayanan public dapat memberikan kepuasan dan kesejahteraan bagi warga
negara (Aldridge dan Stoker 2012:16). Salah satu cara untuk meningkatakan pelayanan publik yaitu dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi (Jansen et al, 2017:190), Sehingga menciptakan tata kelola
pemerintahan dan pelayanan yang murah, fleksibel dan dapat diakses oleh masyarakat menggunakan dimana
saja dan kapan saja.

Pemerintah desa Pulau Banjar merupakan salah satu desa di Indonesia yang menerapkan inovasi
pelayanan berbasis digital yaitu melalui aplikasi gigades.id. Melalui aplikasi gigades.id masyarakat dapat
dengan mudah melakukan pelayanan pembuatan surat tanpa harus mendatangi kantor desa. Beberapa
pelayanan pemerintahan desa yang dapat diakses melalui Aplikasi gigades.id diantaranya pelayanan
administrasi kependudukan, pelayanan administrasi nikah, pelayanan administrasi umum, surat administrasi
pertanahan, dan surat bebas. Penerapan inovasi gigades.id dapat dilihat melalui; produk, proses, organisasi,
dan komunikasi.

Gambar 1
Logo aplikasi gigades.id Pulau Banjar
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Sumber: Aplikasi gigades.id

Gambar 5.1 merupakan logo dari aplikasi gigades.id Pulau Banjar. Gambar yang ditengah merupakan
logo dari desa Pulau Banjar. Masyarakat dapat mendownload aplikasi gigades.id dengan lambang logo desa
Pulau Banjar di Play Store, Namun demikian aplikasi gigades.id belum tersedia di App Store untuk perangkat
i phone.

Menurut Bloch (2011) produk yang dihasilkan organisasi dapat berupa barang atau layanan. Aplikasi
gigades dipergunakan untuk meningkatkan pelayanan berbagai administrasi persuratan yang dibutuhkan
Masyrakat desa Pulau Banjar. Berdasarkan hasil obeservasi dan dokumentasi di desa Pulau Banjar, aplikasi
gigades.id menghasilkan barang berupa surat-surat yang dibutuhkan oleh masyarakat desa. Keberadaan
Aplikasi gigades.id membantu warga melakukan pelayanan secara online. Berikut surat-surat yang bisa
diurus oleh masyarakat desa Pulau Banjar didalam aplikasi gigades.id terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Barang yang dihasilkan dari aplikasi gigades.id
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Persuratan Jenis surat

Pelayanan Administrasi Kependudukan -Biodata penduduk
-Pindah
-Kelahiran
-kematian

Pelayanan Administrasi Nikah -Pengantar Nikah (N1-N5)

-Surat keterangan pernah nikah
-Surat keterangan belum pernah nikah
-Surat keterangan duda atau janda

Pelayanan Administrasi Umum -Surat keterangan pengantar barang
-Surat keterangan pengantar ternak
-Surat keterangan tidak mampu sekolah
-Surat keterangan tidak mampu (umum)
-Surat keterangan rumah tangga miskin sekali
-Surat keterangan penghasilan orang tua
-Permohonan izin keramaian pesta
-Surat pengantar SKCK
-Surat keterangan ahli waris
-Surat keterangan berpergian
-Surat keterangan tidak berada di tempat
-Surat keterangan beda identitas
-Surat keterangan lainnya

Surat Administrasi Pertanahan -Surat keterangan percocokan

-Sporadik
-Surat keterangan kepemilikan tanah
-Surat keterangan jaminan rumah
-Permohonan mutasi
-Keterangan ahli waris
-Keterangan desa

Surat bebas -Surat keterangan hibah
-Surat kuasa
-Surat pengajuan produk desa

Sumber: Aplikasi gigades.id

Dari tabel diatas semua jenis surat dapat diajukan oleh masyarakat ke admin desa menggunakan
aplikasi mobile gigades.id pada android masyarakat di mana saja secara online. Selain itu Aplikasi gigades.id
menyediakan berbagai fitur mengenai berbagai informasi desa seperti berita terbaru tentang desa, monografis
desa, dan informasi tentang penggunaan dana desa. Terdapat juga pasar digital bagi masyarakat desa yang
menginformasikan berbagai produk dan hasil pertanian sehingga masyarakat bisa membagikan produk jualan
didalam aplikasi gigades.id. Aplikasi gigades.id telah menghadirkan berbagai produk yang bermanfaat untuk
mempermudah pelayanan masyarakat. Namun demikian dari berbagai jenis pelayanan surat yang tersedia
mayoritas masyarakat desa banjar mengajukan pelayanan administrasi kependudukan hanya segelintir
masyarakat yang mengakses aplikasi gigades.id untuk pembuatan surat secara online. Sejak diluncurkan
program gigades.id hanya lima orang melakukan proses pelayanan berbasis digital.

Proses (Process) dan Mekanisme Pelayanan Berbasis Digital

Proses dalam inovasi merupakan penerapan layanan baru yang menghasilkan layanan yang efektif
dan efisien (Mirnasari, 2013:276). Dengan layanan baru tersebut biaya dapat ditekan serta menghemat waktu
(Fahmi Bima Nugraha & Eva Hany Farida, 2021:276). Sementara itu Bloch mengungkapkan (2011) proses
ialah menerapkan layanan baru dalam menyediakan jasa atau barang. Adapaun tujuan dari inovasi ialah
mempersingkat proses layanan kepada masyarakat sekaligus dapat menghemat waktu dari masyarakat (Niza
Rika Dwi Inka Sari & Meirinawati. 2022:915).

Masyarakat desa Pulau Banjar dapat melakukan layanan surat secara online didalam aplikasi
gigades.id menggunakan android. Namun demikian, bagi masyarakat yang menggunakan i phone belum
dapat melakukan pelayanan berbasis aplikasi gigades.id hal ini dikarena di appstore aplikasi gigades.id belum
tersedia. Penerapan aplikasi gigades.id harus didukung oleh prasarana dan sarana yang memadai, di desa
Pulau Banjar sarana seperti komputer dan print sudah tersedia dan layak digunakan, sedangkan untuk
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prasarana seperti wifi sudah tersedia di kantor desa Pulau Banjar sebagai penunjang jalannya layanan surat
secara online menggunakan aplikasi gigades.id. sedangkan jam operasional layanan surat secara online
menggunakan aplikasi gigades.id dari jam 7 pagi sampai 12 siang.

Setiap masyarakat yang melakukan pelayanan pembuatan surat menyurat melalui aplikasi gigades id
harus masuk menggunakan NIK yang sebelumnya sudah didaftarkan oleh admin desa Pulau Banjar.
Kemudian masyarakat dihadapkan dengan berbagai fitur didalamnya dan memilih fitur layanan surat. Setelah
itu masyarakat dibawa oleh aplikasi gigades.id dengan pilihan berbagai menu surat yang dibutuhkan oleh
masyarakat dan mengisi data yang diperlukan. Setelah mengisi data surat yang di ajukan langsung muncul
notifikasi bahwa surat sedang diproses oleh admin desa. Setelah surat selesai diproses langsung muncul
notifikasi pemberitahuan bahwasanya surat yang diajukan telah selesai. Masyarakat dapat secara langsung
mengambil surat tersebut ke kantor desa dan ditandatangani secara manual oleh Kepala Desa. Hingga saat
ini output surat menyurat masih diambil secara langsung ke kantor desa karena aplikasi gigades.id di desa
Pulau Banjar belum menerapkan sistem tanda tangan elektronik. Setelah surat selesai dibuat oleh admin desa,
maka akan muncul histori dihalaman aplikasi gigades.id masyarakat.

Implementasi pelayanan surat menyurat berbasis online melalui aplikasi gigades.id di desa Pulau
Banjar belum terlaksana secara maksimal, sebagaimana diketahui masyarakat desa banjar yang masih
memilih pelayanan secara konvensional yaitu dengan mendatangi kantor desa Pulau Banjar daripada
menggunakan aplikasi gigades.id secara online. Banyak masyarakat yang masih menganggap bahwa proses
pelayanan berbasis aplikasi gigades.id rumit untuk diterapkan. Sebagian dari masyarakat yang tidak punya
waktu untuk mendatangi kantor desa, lebih memilih melakukan pelayanan dengan menghubungi secara
langsung admin desa melalui aplikasi WhatsApp. Kemudian lemahnya partisipasi warga desa dalam
pelayanan berbasis online disebabkan rendahnya tingkat Pendidikan warga desa Pulau Banjar. Tingkat
pendidikan mempunyai pengaruh terhadap penggunaan teknologi lebih luas (Khalil Moghaddam & Khatoon
Abadi, 2013:1091), dengan tingkat pendidikan masyarakat desa Pulau Banjar yang rendah dan tergolong
belum berkembang sulit menerima perkembangan yang baru sebagaimana yang diungkapkan oleh Rogers
dkk dalam (Susilawati N, 2019:10) kondisi masyarakat desa yang belum berkembang akan sulit menerima
sesuatu yang baru diluar kebiasaan. Layanan surat secara online menggunakan aplikasi gigades.id merupakan
sesuatu yang baru bagi masyarakat desa Pulau Banjar yang sebelumnya memiliki kebiasaan melakukan
pelayanan surat menyurat dengan mendatangi langsung kantor desa. sehingga masyarakat desa Pulau Banjar
sulit menerima sesuatu yang baru diluar kebiasaan tersebut. Kemudian masyarakat tidak ingin rumit mengisi
persyaratan data diri pada surat yang ingin dibuat didalam aplikasi gigades.id membuat masyarakat desa
Pulau Banjar lebih memilih menghubungi langsung admin desa untuk pengajuan surat melalui aplikasi
WhatsApp atau telepon. Kendala lain yang menghambat implementasi pelayanan berbasis online di desa
Pulau Banjar adalah jaringan internet yang lemah dan tidak stabil.

Kemudian kondisi masyarakat desa Pulau Banjar yang lebih memilih interaksi langsung dengan
admin desa untuk pembuatan surat daripada menggunakan aplikasi gigades.id secara online. Diungkapkan
oleh Rogers dalam (Susilawati, 2019:10) kehidupan masyarakat desa yang mayoritas berprofesi sebagai
petani memiliki rasa keakraban dan rasa kekeluargaan yang hangat dan kuat. Berbeda dengan kehidupan
masyarakat diperkotaan yang cenderung individualis dan rasa keakraban tidak terasa (Tina Ratnawati,
2016:199). Rasa kekeluargaan sangat kental terasa di desa Pulau Banjar, orang-orang sangat senang
berinterakasi antar sesama didukung kondisi desa kecil dan rumah warga berdekatan. Situasi tersebut
membuat masyarakat menyukai interaksi secara langsung dalam pelayanan surat menyurat. Proses pelayanan
surat menyurat dipadukan dengan interaksi sosial antar sesama warga atau antar warga dengan perangkat
desa. Masyarakat merasa puas dapat berinteraksi antar masyarakat lain dan perangkat desa yang ditemui serta
out put pelayanan yang didapatkan pasti. Masyarakat enggan menggunakan teknologi untuk melakukan
pelayanan publik karena didalam layanan secara konvensional ada kepuasan yang diperoleh masyarakat (Nur
Hidayat, 2016:5). Berbeda dengan kondisi apabila masyarakat menggunakan aplikasi gigades.id secara
mandiri dirumah ada rasa kekhawatiran surat yang diajukan tidak diproses atau terlambat diproses oleh admin
desa.

Organisasi (organization)

Organisasi merupakan kumpulan individu-individu mempunyai tujuan bersama yang setiap individu
memiliki tugas dan kewenangannya masing-masing (Maria Goreti Usoboko, 2018:918). Dalam pengertian
inovasi struktur organisasi harus jelas agar tujuan bisa tercapai secara efektif dan efisien (Nizar Rika Dwi
Inka & Meirinawati, 2022:918). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pembentukan organisasi
secara khusus dalam menjalankan pelayanan surat secara online berbasis aplikasi gigades.id di desa Pulau
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Banjar. Yang terlibat secara langsung untuk menjalankan aplikasi gigades.id ialah Kepala Desa sebagai
penanggung jawab dan admin desa yang setiap hari bertugas menjalankan persuratan di kantor desa,
kemudian diberi tugas tambahan untuk menjalankan layanan surat berbasis aplikasi gigades.id.

Pemerintah desa Pulau Banjar secara spesifik tidak membentuk struktur organisasi secara khusus
dalam menjalankan aplikasi gigades.id. Secara langsung pengorganisasian seperti pembagian fungsi, tugas,
dan wewenang tidak dijalankan oleh pihak pemerintah desa Pulau Banjar sebagai penanggung jawab dari
jalannya aplikasi gigades.id. Menurut Torang dalam (Daulay, 2016:35) Pengorganisasian adalah pembagian
tugas dan kewenangan kepada setiap individu agar dapat digerakkan untuk mencapai tujuan. Tidak adanya
pelimpahan kewenangan atau tugas secara spesifik kepada perangkat desa yang lain, sehingga sulit
melakukan koordinasi antar perangkat desa Pulau Banjar terkait dengan jalannya aplikasi gigades.id.
Disebabkan tidak adanya pembentukkan organisasi secara khusus yang didalamnya ada kejelasan tugas,
fungsi dan wewenang masing-masing anggota. Dampak lain dari tidak adanya pembagian tugas secara
spesifik dan koordinasi yang tidak berjalan ialah pemerintah desa Pulau Banjar sulit melakukan kegiatan
evaluasi terkait dengan permasalahan dalam menjalankan aplikasi gigades.id. Padahal evaluasi sangat
penting untuk menilai sejauh mana keberhasilan suatu program yang dijalankan pada suatu organisasi.
Evaluasi yaitu suatu kegiatan untuk menilai keberhasilan serta memperbaiki kekurangan yang ada menjadi
bahan masukan untuk dilakukan perbaikkan (Torang, 2013:166). Tidak adanya pembentukkan organisasi
secara khusus dan pembagian tugas yang jelas antara perangkat desa, sehingga koordinasi tidak tercipta dan
kegiatan evaluasi tidak dilakukan yang mengakibatkan terjadi pembiaran masalah didalam menerapkan
aplikasi gigades.id dan seolah-olah aplikasi gigades.id hanya sebuah pajangan.

Komunikasi (communication)

Komunikasi merupakan usaha yang dilakukan untuk menyampaikan informasi terbaru kepada
masyarakat (Hardiansyah, 2018:280). Senada dengan penjelasan tersebut yang dimaksud komunikasi dalam
inovasi layanan publik ialah memperkenalkan sesuatu yang baru baik berupa layanan atau produk kepada
masyarakat (Fahmi Bima Nugroho & Eva Hany Fanida, 2021:280). Komunikasi memegang peran penting
dalam menerapkan sebuah inovasi layanan publik agar informasi diterima dengan baik oleh masyarakat dan
berjalan dengan efektif. Berdasarkan hasil penelitian pemerintah desa Pulau Banjar telah melakukan
sosialisasi secara formal dengan dihadiri karang taruna, PKK, pihak gigades.id, perangkat desa, serta
masyarakat umum. Yang memberikan pemahaman yaitu Pihak gigiades tentang penggunaan aplikasi
gigades.id untuk layanan surat secara online. Media sosialisasi seperti banner sudah tersedia yang
menggambarkan tentang fitur-fitur yang terdapat didalam aplikasi gigades.id. Dalam interaksi sehari-hari
dengan warga perangkat desa Pulau Banjar menganjurkan dan mengajak kepada warga untuk menggunakan
aplikasi gigades.id dalam pembuatan surat.

Pemerintah desa Pulau Banjar masih kurang maksimal dalam melakukan penyampaian informasi
kepada masyarakat terkait penggunaan aplikasi gigades.id. Banner yang tersedia Cuma satu dan terletak
dibelakang kursi kepala desa yang jauh dari pandangan masyarakat desa Pulau Banjar. Dalam interaksi
sehari-hari perangkat desa Pulau Banjar kurang begitu aktif mengajak masyarakat dan menjelaskan cara
penggunaan aplikasi gigades.id. Di desa Pulau Banjar tingkat pendidikan masyarakat terbilang rendah
terbukti jenjang pendidikan terkahir masyarakat lebih banyak hanya tamatan sekolah dasar. Tingkat
pendidikan dari masyarakat ternyata mempengaruhi bagaimana respon masyarakat terhadap penerimaan
informasi (Muh. Sulaiman Dadiono dkk, 2021). Sehingga pencernaan informasi yang diberikan pemerintah
desa Pulau Banjar tidak ditanggapi dan hanya sekedar informasi yang lewat begitu saja. Sehingga berdampak
terhadap ketidakpahaman masyarakat terhadap penggunaan aplikasi gigades.id serta menganggap rumit,
membuat masyarakat tidak antusias menggunakan aplikasi gigades.id dan memilih mendatangi langsung
kantor desa dalam pembuatan surat secara konvensional. secara langsung jalannya inovasi aplikasi gigades.id
untuk pembuatan surat secara online kurang begitu efektif.

KESIMPULAN
Selain layanan surat secara online bagi masyarakat terdapat manfaat lain dari aplikasi gigades.id bagi
desa yaitu menjadi tempat penyimpanan data kependudukan dan penyampaian informasi tentang desa seperti
pengumuman terbaru tentang desa, informasi dana desa, dan produk desa. Kemudian manfaat aplikasi
gigades.id akan terasa apabila kondisi suatu desa seperti akses rumah warga ke kantor desa terbilang jauh
untuk pengurusan surat sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. Tidak semua desa yang cocok dengan
penerapan aplikasi gigades.id, seperti di desa Pulau Banjar ada beberapa hal yang menyebabkan penggunaan
aplikasi gigades.id kurang dimaksimalkan oleh masyarakat. Pertama, masyarakat masih menganggap
393



Purba, K, Nindra, F, M, Dalimunthe, N/ Vol. 15 No. 03 (2025) 387-396

rumit menggunakan aplikasi mobile gigades.id dengan mengisi data-data yang diperlukan untuk pengajuan
surat dengan android sehingga masyarakat lebih memilih menghubungi langsung admin desa menggunakan
telpon atau whatsapp untuk pengajuan surat secara manual tanpa pengisian data oleh masyarakat dan ini
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat yang terbilang rendah. Kedua, Karakteristik masyarakat desa
Pulau Banjar yang lebih memilih layanan konvensional dikarenakan didalamnya ada interkasi langsung dan
karakteristik masyarakat pedesaan lebih suka bercengkrama antar sesama masyarakat. Pada layanan
konvensional masyarakat merasakan kepastian layanan daripada menggunakan aplikasi gigades.id secara
mandiri dirumah atau dimana saja. Ketiga, desa Pulau banjar kecil jarak rumah warga dengan kantor desa
dekat dan mudah diakses membuat masyarakat lebih memilih mendatangi langsung kantor desa dan
melakukan pembuatan surat secara konvensional. Sebagai rekomendasi pemerintah desa Pulau Banjar harus
membentuk organisasi secara khusus yang diisi oleh perangkat desa bertujuan mengedukasi masyarakat
tentang manfaat penggunaan teknologi dibidang layanan publik serta sosialisasi penggunaan aplikasi
gigades.id dengan mendatangi rumah-rumah warga. Selanjutnya meningkatkan penyampaian informasi
kepada masyarakat dengan penambahan banner yang berisikan petunjuk serta promosi tentang kemudahan
menggunakan aplikasi gigades.id. yang diletakkan di pusat keramaian desa Pulau Banjar.
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